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      BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa variabel 

kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap sikap etis 

mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo. 

Nilai positif menunjukan bahwa adanya hubungan searah antara 

variabel kecerdasan emosional dengan sikap etis mahasiswa akuntasi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa variabel 

kecerdasan spritual tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap etis 

mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo. 

Nilai signifikansi kecerdasan spritual lebih besar dari nilai probabilitas 

0,05, atau nilai (0,063>0,05). 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa variabel 

kecerdasan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap etis 

mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo. 

Nilai signifikansi kecerdasan sosial lebih besar dari nilai probabilitas 

0,05, atau nilai (0,076>0,05). 

4. Berdasarkan pengujian hipotesis keempat ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh dari kecerdasan emosional, kecerdasan spritual dan 
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Kecerdasan Sosial secara simultan terhadap sikap etis mahasiswa 

akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo. Hal tersebut 

didukung Fhitung sebesar 3,765. Ftabel sedangkan pada tingkat 

signifikansi 5% sebesar 3,040 (3,765>3,040) serta nilai koefisien 

determinasi atau angka R Square adalah sebesar 5,70%. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya dalam penelitian kedepannya dapat mengambil sampel 

yang lebih besar lagi, tidak hanya terbatas pada satu fakultas saja 

tetapi dilibatkan pada fakultas-fakultas lainnya atau bahkan se kota 

Gorontalo, sehingga dalam pengembangan sikap etis terhadap 

kemampuan emosional, spiritual dan sosial dapat terealisasikan 

dengan baik. 

2. Sebaiknya pihak pimpinan jurusan untuk terus meningkatkan 

kecerdasan spiritual dan kecerdasan sosial pada mahasiswa dalam 

pengelolaan kegiatan intrernal bisa berupa pengembangan kurikulum 

pendidikan dan eksternal kampus bisa berupa kegiatan sosial dan 

yang memberikan pesan-pesan moral, sehingga sikap etis mahasiswa 

terbentuk dari perkuliahan dan merealisakan setelah keluar dari 

kampus. 

3. Terkait pengembangan sikap etis mahasiswa akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo kedepannya, peneliti 
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menyarankan pada peneliti akan datang agar bisa mengambil variabel-

variabel lainnya untuk dapat melihat pengaruh sikap etis mahasiswa 

seperti: Budaya Organisasi, Perilaku Prososial, Konsep Diri, Persepsi 

Mahasiswa dan Kecurangan Akademik. 
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